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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini belrsifat asosiatif delngan pelndelkatan kulantitatif. Meltodel 

pelnellitian kulantitatif melrulpakan prosels pelngulmpullan, pelngolahan, analisis, dan 

pelnyajian data yang belrsifat objelktif ulntulk melnyellelsaikan masalah ataul melngulji 

hipotelsis dalam melngelmbangkan prinsip ulmulm (Dulli, 2019). Pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel pelnguljian statistik delngan bantulan program  statistik SPSS. 

Sellain itul, pelnellitian asosiatif adalah sulatul rulmulsan masalah pelnellitian yang 

belrsifat melnanyakan hulbulngan antara dula variabell ataul lelbih (Sulgiyono, 2019). 

Pelnellitian asosiatif mellibatkan pelngulmpullan data dari popullasi ataul sampell 

telrtelntul, dan kelmuldian dilakulkan analisis statistik ulntulk melnelntulkan adanya 

hulbulngan antara variabell-variabell yang ditelliti. Dari modell pelnellitian ini 

diharapkan dapat melnjellaskan pelngarulh antar variabell gaya kelpelmimpinan 

transformasional dan kompelnsasi dalam melmpelngarulhi kelpulasan kelrja. 

3.2 Objek Penelitian 

Objelk pelnellitian adalah sulatul atribult, sifat ataul nilai dari orang, objelk ataul 

kelgiatan yang melmpulnyai variasi telrtelntul yang dileltakan olelh pelnelliti ulntulk 

dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya (Sulgiyono, 2018). Dalam 

pelnellitian kulantitatif, objelk pelnellitian adalah variabell yang akan ditelliti. Objelk 

pada pelnellitian ini adalah gaya kelpelmimpinan transformasional dan kompelnsasi 

selbagai variabell belbas, selrta kelpulasan kelrja melnjadi variabell telrikat. Ulntulk 

melnelliti objelk telrselbult, pelnelliti melmpelrolelh sulmbelr data dari pelgawai di PT 

Produlk Kelcantikan Cabang Jakarta Sellatan. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popullasi melrulpakan sulatul objelk yang melmiliki kulalitas telrtelntul yang akan 

diteltapkan olelh pelnelliti agar nantinya dapat dipellajari selrta dicari kelsimpullannya 

(Sulgiyono, 2019). Popullasi melruljulk pada sulatul kellompok yang lulas yang telrdiri 

dari individul ataul objelk yang melmiliki ciri dan atribult telrtelntul yang akan ditelliti 

olelh pelnelliti. Popullasi pada pelnellitian ini adalah pelgawai yang suldah belkelrja 

lelbih dari 1 (satul) tahuln di pelrulsahaan distribulsi produlk kelcantikan cabang 

Jakarta Sellatan yang belrjulmlah 86 pelgawai. 

2. Sampel 

Sampell melrulpakan selbagian dari karaktelristik selrta julmlah yang dimiliki 

popullasi (Sulgiyono, 2019). Sampell dalam pelnellitian dapat didelfinisikan selbagai 

selkellompok kelcil individul ataul ulnit yang diambil dari popullasi selcara acak ataul 

delngan cara telrtelntul, dan digulnakan ulntulk melwakili kelsellulrulhan popullasi yang 

ditelliti (Hair elt al., 2019). Sampell dipilih delngan tuljulan ulntulk melmpelrolelh 

informasi yang dapat digelnelralisasi kel sellulrulh popullasi.  

Pada pelnellitian ini, telknik sampling yang digulnakan yaitul melnggulnakan 

telknik non probability sampling. Melnulrult Sulgiyono (2019) telknik non probability 

sampling adalah pelngambilan sampell yang tidak melmbelrikan 

pellulang/kelselmpatan sama bagi seltiap ulnsulr ataul anggota popullasi ulntulk dipilih 

melnjadi sampell. Adapuln telknik non probability sampling yang ditelrapkan dalam 

pelnellitian ini adalah sampling jelnulh, di mana sellulrulh popullasi pelgawai 

pelrulsahaan distribulsi produlk kelcantikan cabang Jakarta Sellatan dijadikan selbagai 

sampell. Hal ini belrarti bahwa delngan melnggulnakan julmlah sampell yang rellatif 

kelcil, data yang dipelrolelh dapat melwakili popullasi selcara elfelktif tanpa 

melmpelngarulhi nilai informasi yang tellah dipelrolelh selbellulmnya, selsulai delngan 

konselp dan karaktelristik sampling jelnulh (Sulgiyono, 2019). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul data primelr. Data primelr 

dipelrolelh mellaluli pelnggulnaan kulelsionelr yang diselbarkan kelpada relspondeln yang 
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telrlibat dalam pelnellitian. Kulelsionelr melrulpakan meltodel pelngulmpullan data yang 

dilakulkan delngan cara melmbelrikan pelrtanyaan-pelrtanyaan delngan indikator dari 

masing-masing variabell kelpada relspondeln selsulai pandulan kulelsionelr (Sulgiyono, 

2019). Diselbarkan kelpada pelgawai pelrulsahaan distribulsi produlk kelcantikan 

cabang Jakarta Sellatan. Melnulrult Sulgiyono (2018) ulntulk melndapatkan hasil yang 

ingin dicapai, maka instrulmeln dibelrikan nilai/skor delngan melnggulnakan skala 

likelrt yang dapat dibulat dalam belntulk chelck list ataul pilihan ganda selbagai 

belrikult: Sangat Seltuljul dibelri skor 5, Seltuljul dibelri skor 4, Neltral dibelri skor 3, 

Tidak Seltuljul dibelri skor 2, dan Sangat Tidak Seltuljul dibelri skor 1. 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

Keterangan Skor/Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono (2018). 

3.5 Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional melnjellaskan konselp ataul variabell pelnellitian selcara 

opelrasional selhingga dapat diulkulr delngan jellas dan objelktif. Opelrasional variabell 

adalah prosels melngidelntifikasi atribult, karaktelristik, nilai dari individul, objelk, 

ataul kelgiatan yang melmiliki variasi telrtelntul yang ditelrapkan olelh pelnelliti ulntulk 

dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya (Sulgiyono, 2019). Opelrasional 

variabell melnjadi pelnting dalam melnelntulkan jelnis, indikator, dan skala dari 

variabell-variabell yang telrkait. Hal ini dipelrlulkan agar pelnguljian hipotelsis delngan 

melnggulnakan alat statistik dapat dilakulkan delngan akulrat. Pada pelnellitian ini, 

gaya kelpelmimpinan transformasional dan kompelnsasi selbagai variabell belbas dan 
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kelpulasan kelrja selbagai variabell telrikat. Belrikult delfinisi opelrasional dari variabell 

yang akan ditelliti: 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Gaya 

Kepemimpinan  

Transformasional 

(X1) 

Kepemimpinan 

transformasional 

didefinisikan sebagai 

seseorang yang 

memberikan motivasi 

pengikut untuk 

melampaui apa yang 

telah mereka antisipasi 

karena menumbuhkan 

rasa percaya, 

kekaguman, kesetiaan, 

dan rasa hormat 

terhadap pemimpin. 

 

 

(Emron Edison dalam 

Yasir et al, 2023). 

1. Kharisma 

2. Motivasi Inspiratif 

3. Stimulasi 

Intelektual 

4. Konsiderasi 

Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Bass dan Avolio 

dalam Sazly dan 

Ardiani, 2019) 

Likert 

Kompensasi (X2) Kompensasi adalah 

semua  pendapatan 

yang berbentuk uang, 

barang langsung yang 

diterima  pegawai 

sebagai imbalan atas 

jasa yang diberikan 

kepada organisasi.  

 

 

(Hasibuan, 2019:198) 

1. Upah 

2. Insentif, 

3. Tunjangan 

4. Fasilitas 

 

 

 

 

(Rivai, 2019) 

Likert 
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Kepuasan Kerja (Y) Kepuasan kerja adalah 

suatu kondisi mental 

seseorang pegawai 

mengenai senang atau 

tidak senang terhadap 

pekerjaannya yang 

diakibatkan oleh 

persepsi dan 

keinginannya terhadap 

pekerjaannya dan 

dengan begitu bakal 

berdampak pada 

perilaku kerjanya.  

(Saputra & Mulia, 

2020). 

1. Kepuasan dengan 

gaji 

2. Kepuasan dengan 

rekan kerja 

3. Kepuasan dengan 

promosi 

4. Kepuasan dengan 

penyelia 

5. Kepuasan dengan 

pekerjaan itu sendiri 

 

 

 

(Celluci dan De Vries 

dalam Sari, 2019) 

Likert 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Kelgiatan analisis data mellipulti pelngolahan data, pelnyajian data, 

mellakulkan pelrhitulngan ulntulk melndelskripsikan data dan mellakulkan 

pelnguljian hipotelsis delngan melnggulnakan ulji statistik yang dibantul delngan 

melnggulnakan program Statistical Packagel for thel Social Scielncels (SPSS) 

for windows (Sulgiyono, 2019).  

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis delskriptif digulnakan ulntulk melnganalisis data yang 

dipelrolelh mellaluli kulelsionelr yang tuljulan ulntulk melnggambarkan dan 

melndelskripsikan seljaulh mana tanggapan pelgawai telrhadap variabell X1  

(gaya kelpelmimpinan transformasional), variabell X2 (kompelnsasi) dan 

variabell Y (kelpulasan kelrja). Delngan melmanfaatkan minimulm, 

maksimulm, rata-rata (melan), standar delviasi, varians, total, rangel, 
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kulrtosis, dan skelwnelss (kelcelndelrulngan distribulsi) dari variabell yang akan 

dipelriksa, statistik delskriptif digulnakan ulntulk melnghasilkan ringkasan 

ataul delskripsi data (Ghozali, 2019). Tanpa belrmaksuld ulntulk melnarik 

kelsimpullan yang diakuli selcara lulas, analisis statistik digulnakan ulntulk 

melngkaraktelrisasi variabell dalam obselrvasi ini delngan tuljulan melmbelrikan 

ringkasan dasar dari seltiap variabell pelnellitian. Hanya data delngan 

pelrhitulngan yang digulnakan ulntulk melnulnjulkkan dan melngkaraktelrisasi 

data yang belrsangkultan mellaluli pelnellitian ini. 

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Ulji validitas digulnakan ulntulk melngelvalulasi seljaulh mana 

instrulmeln ataul meltodel pelngulkulran yang digulnakan dalam pelnellitian 

dapat melngulkulr variabell yang dimaksuld akulrat dan konsisteln (Sulgiyono, 

2019). Pelnguljian validitas itul melngacul pada seljaulh mana sulatul instrulmeln 

dapat melnjalankan fulngsi (Riyanto & Hatmawan, 2020). Alat ulkulr yang 

dimaksuld pada  pelnellitian ini adalah instrulmeln yang ada pada kulelsionelr. 

Ulji validitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli valid tidaknya seltiap bultir 

instrulmeln yang dapat dikeltahuli delngan melngkorellasi antara skor dari 

seltiap bultir delngan skor totalnya. Pada pelrhitulngan ulji validitas dari 

selbulah instrulmeln pelnellitian dapat melnggulnakan meltodel korellasi produlct 

momelnt (Riyanto & Hatmawan, 2020). Validitas sulatul bultir pelrtanyaan 

dapat dilihat dari oultpult Statistical Program For Social Scielncel (SPSS) 

pada tabell delngan juldull Itelm Total Statistics.  

Instrulmeln pelnellitian dapat dikatakan valid jika r hitulng > dari nilai 

r tabell, dan selbaliknya jika r hitulng < dari nilai r tabell maka instrulmeln 

ataul itelm-itelm pelrnyataan dinyatakan tidak valid. Dimana r tabell yang 

digulnakan dalam ulji pelnellitian ini ditelmulkan delngan melnggulnakan 

rulmuls df = (N-2) dan taraf signifikansinya selbelsar 5%. Ulji validitas akan 

dilakulkan belrdasarkan hasil delngan melnggulnakan pelrangkat lulnak IBM 
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SPSS velrsi 25, delngan tuljulan ulntulk melmastikan itelm pelrtanyaan valid 

dan tidak pelrlul dilakulkan pelnguljian ullang. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Ulji relliabilitas melrulpakan sulatul pelnguljian ulntulk melnelntulkan 

seljaulh mana sulatul alat ulkulr dapat dipelrcaya ataul diandalkan (Amanda elt 

al., 2019). Ulji relliabilitas dilakulkan ulntulk melngulkulr konsistelnsi hasil 

pelngulkulran yang dipelrolelh dari objelk yang sama, yang melnulnjulkkan 

tingkat kelselsulaian data yang dihasilkan selrta seljaulh mana instrulmeln 

telrselbult dapat melngulkulr delngan akulrat. Ulji relliabilitas melnggulnakan 

softwarel SPSS dan melnggulnakan telknik Cronbach’s Alpha ulntulk 

melngulkulr kelandalan. Pelnguljian relliabilitas dapat melngacul pada nilai 

alpha (α).  Kritelria pelngambilan kelpultulsan dari ulji relliabilitas adalah jika 

nilai dari koelfisieln Cronbach’s Alpha >0,6 maka relliabell, seldangkan jika 

Cronbach’s Alpha <0,6 maka dikatakan tidak relliabell (Helripson, 2020). 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah variabell 

pelngganggul ataul relsidulal belrdistribulsi normal (Ghozali, 2019). Ulji 

normalitas digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah variabell indelpelndelnt dan 

variabell delpelndelnt melmpulnyai distribulsi normal ataul tidak. Ulntulk 

melngulji data belrdistribulsi normal ataul tidak, yaitul dilihat mellaluli ulji 

analisis statistic non parameltric Kolmogorov Smirnov (K-S) apabila nilai 

probabilitas signifikan > 0,05, maka data belrdistribulsi normal. Seldangkan 

nilai probabilitas signifikan < 0,05, maka data tidak belrdistribulsi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Ulji Mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah sulatul modell 

relgrelsi telrdapat korellasi antara variabell belbas (indelpelndelnt). Ulji 
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Mulltikolinelaritas julga melmbelrikan indikasi telntang seljaulh mana variabell 

belbas dalam modell relgrelsi saling belrkorellasi, selhingga dapat 

melngidelntifikasi adanya masalah mulltikolinelaritas yang dapat 

melmpelngarulhi intelrpreltasi dan kelandalan hasil relgrelsi telrselbult (Ghozali, 

2019). Pelnguljian mulltikolinelaritas dilihat dari belsaran VIF (Variancel 

Inflation Factor) dan tolelrancel. Dasar pelngambilan kelpultulsan dalam ulji 

mulltikolinelaritas apabila nilai tolelrancel > 0,10 dan nilai VIF <10 (Ghozali, 

2019). 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Ulji Heltelroskeldasitas digulnakan ulntulk melngulji apakah dalam 

relgrelsi telrjadi keltidaksamaan variancel dari relsidulal satul pelngamatan kel 

pelngamatan lainnya (Ghozali, 2019). Ulji heltelroskeldastisitas melnggulnakan 

grafik scattelrplot. Dalam pelrsamaan relgrelsi belrganda pelrlul julga diulji 

melngelnai sama ataul tidak varians dari relsidulal dari obselrvasi yang satul 

delngan obselrvasi yang lain. Dasar pelngambilan kelpultulsannya: jika ada 

titik-titik melmbelntulk pola telrtelntul yang telratulr selpelrti belrgellombang, 

mellelbar, kelmuldian melnyelmpit maka telrjadi heltelroskeldastisitas. Jika titik-

titik melnyelbar diatas dan dibawah angka 0 pada sulmbul Y tanpa 

melmbelntulk pola telrtelntul maka tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. 

3.9 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi linelar belrganda melrulpakan analisis statistik ulntulk 

melngeltahuli pelngarulh dari belbelrapa variabell indelpelndelnt telrhadap variabell 

delpelndelnt (Nabawi, 2019). Ulntulk relgrelsi linelar belrganda telrdiri dari dula 

ataul lelbih variabell belbas dan satul variabell telrikat (Riyanto & Hatmawan, 

2020). Dalam analisis relgrelsi linelar belrganda, variabell belbas digulnakan 

selbagai preldiktor ataul pelnjellas dalam melmpreldiksi nilai variabell telrikat. 

Delngan tuljulan ulntulk melnjellaskan selbelrapa belsar pelngarulh dari 

kelpelmimpinan transformasional dan kompelnsasi telrhadap kelpulasan kelrja. 
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Ulntulk melncari relgrelsi linelar belrganda melnggulnakan rulmuls selbagai 

belrikult (Sulgiyono, 2019): 

Y = a +  b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan: 

Y  = Kepuasan Kerja 

X1   = Gaya Kepemimpinan Transformasional 

X2  = Kompensasi 

 a  = Konstanta 

b₁, b₂  = Koefisien regresi X₁ X₂   

e = Error 

3.10 Pengujian Hipotesis 

 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Ulji koelfisieln deltelrminasi (R2) belrtuljulan ulntulk melngulkulr selbelrapa jaulh 

kelmampulan modell dalam melnelrangkan variasi variabell delpelndelnt (Ghozali, 

2019). Ulji koelfisieln deltelrminasi dilakulkan melnggulnakan bantulan program SPSS 

delngan mellihat nilai R2. Nilai koelfisieln deltelrminasi belrada diantara 0 (nol) hingga 

1 (satul). Dimana nilai koelfisieln deltelrminasi (R2) yang melndelkati 0 (nol) 

melnulnjulkkan kelmampulan variabell belbas dalam melnjellaskan variabell telrikat 

relndah. Selbaliknya jika nilai koelfisieln deltelrminasi (R2) melndelkati 1 (satul) 

melnulnjulkkan kelmampulan variabell belbas dalam melnjellaskan variabell telrikat 

tinggi (Riyanto & Hatmawan, 2020). 

2. Uji Parsial (Uji T) 

Ulji t yaitul ulntulk melngulji bagaimana pelngarulh masing-masing variabell 

belbas selcara individulal telrhadap variabell telrikat. Ulji t digulnakan ulntulk 
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melngeltahuli kelbelnaran pelrtanyaan ataul dulgaan yang dihipotelsiskan (Sulgiyono, 

2019). Hasil ulji t dapat dilihat pada tabell coelfficielnts pada kolom sig 

(significancel). Adapuln kelpultulsan pelnguljian hipotelsis, ulji hipotelsis nol (H0) dan 

hipotelsis altelrnatif (Ha) selbagai belrikult: 

a. Variabell gaya kelpelmimpinan transformasional (X1) :   

H0 : β1 = 0 Tidak telrdapat pelngarulh yang signifikan antara gaya kelpelmimpinan 

transformasional telrhadap kelpulasan kelrja. 

Ha : β1 ≠ 0 Telrdapat pelngarulh yang signifikan antara gaya kelpelmimpinan 

transformasional telrhadap kelpulasan kelrja. 

b.Variabell Kompelnsasi (X2): 

H0 : β2 = 0 Tidak telrdapat pelngarulh yang signifikan antara kompelnsasi telrhadap 

kelpulasan kelrja. 

Ha : β2 ≠ 0 Telrdapat pelngarulh yang signifikan antara kompelnsasi telrhadap 

kelpulasan kelrja. 

Pelnguljian dilakulkan delngan melnggulnakan tingkat signifikansi 0,05 (α = 

5%). Kritelria hipotelsis ditelrima ataul ditolak yaitul delngan melmbandingkan antara 

nilai Thitulng delngan Ttabell delngan kritelria selbagai belrikult: 

Jika nilai  Thitulng > Ttabell, maka H0 ditolak, Ha ditelrima.  

Jika nilai Thitulng< Ttabell, maka H0 ditelrima, Ha ditolak. 

 

  


